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ABSTRACT : Anxienty facing labor primigravida’s. The aims of study was to determine the
differences of primigravida’s anxiety in facing labor after given counseling by watching normal labor
process video in Independent Practice Midwife Bengkulu City in 2013. This research method was a
type of analytical study design with Quasi experiments with pre-test and post-test approach. The sample
consisted of group counseling and group watched a video that was 60 with a ratio of 1:1 corresponding
inclusion and exclusion criteria. Data were analyzed using univariate, bivariate and multivariate. The
results showed no difference in anxiety in the face of labor primigravida after counseled by watching
videos of normal deliveries (p= 0.000). Multivariate results show that education affects the level of
anxiety after watching the video and counseling on the normal birth process primigravida (p= 0.009).
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ABSTRAK : Kecemasan sering dialami oleh ibu primigravida dalam menghadapi persalinan. Tujuan
penelitian untuk mengetahui perbedaan kecemasan ibu primigravida dalam menghadapi persalinan
setelah diberi konseling dengan menonton video proses persalinan normal di Bidan Praktik Mandiri
Kota Bengkulu Tahun 2013. Penelitian ini menggunakan desain rancangan quasi Eksperiment dengan
pendekatan pre test dan post test. Sampel terdiri dari kelompok konseling dan kelompok menonton
video yang berjumlah 60 orang dengan perbandingan 1:1 sesuai kriteria inklusi dan ekslusi. Data
dianalisis secara univariat, bivariat dan multivariat. Hasil penelitian menunjukan ada perbedaan
kecemasan ibu primigravida dalam menghadapi persalinan setelah diberi konseling dengan menonton
video proses persalinan normal (p=0,000). Hasil multivariat menunjukan bahwa pendidikan
berpengaruh terhadap tingkat kecemasan setelah menonton video dan konseling proses persalinan
normal pada ibu primigravida (p=0,009)

Kata Kunci : Kecemasan, Video Persalinan, konseling

Sebagian besar kaum wanita mengang-
gap bahwa kehamilan dan persalinan adalah
peristiwa kodrat yang harus dilalui, tetapi se-
bagian wanita menganggap sebagai peristi-
wa khusus yang sangat menentukan kehi-
dupan selanjutnya, kehamilan dan persalinan
pada seorang wanita merupakan suatu siklus
yang normal dan alamiah, akan tetapi siklus
itu tetap mejadi risiko dan beban tersendiri
bagi seorang wanita (Rochjati, 2003). Hasil
penelitian Imiasih & Susanti (2010), kece-
masan pada ibu hamil dikarenakan persepsi
ibu yang kurang tepat mengenai proses per-
salinan. Persalinan dipersepsikan sebagai
proses yang menakutkan dan menimbulkan
rasa sakit yang luar biasa. Hal ini membuat

ibu hamil merasakan kecemasan yang hebat
menjelang kelahiran bayinya. Hasil peneli-
tian ini menunjukkan, 798 orang atau (27%)
dari 2.928 responden ibu hamil, menunjuk-
kan tanda gangguan psikiatri berupa kece-
masan menghadapi persalinan.

Mempersiapkan diri dengan berbagai
informasi tentang hal-hal yang menyangkut
persalinan merupakan salah satu cara terbaik
untuk menghadapi persalinan. Ketika seo-
rang ibu telah mendapatkan informasi atau
mengetahui apa yang akan terjadi pada diri-
nya, cenderung akan mengurangi rasa cemas
yang dialaminya. Untuk memperoleh infor-
masi-informasi yang dibutuhkan banyak hal
yang bisa dilakukan oleh ibu seperti konsul-
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tasi dengan dokter, bidan, perawat, atau de
ngan petugas kesehatan lainnya saat mela
kukan pemeriksaan kehamilan. Selain itu in
formasi juga di peroleh melalui
majalah atau mengikuti kelas persiapan ke
hamilan dengan pemberian konseling (Mus
bikin, 2006).

Pemberian konseling merupakan salah
satu pemberian yang efektif dalam memb
kan informasi tentang proses persalinan.
Konseling dapat memahami kondisi atau
masalah yang sedang dialami oleh ibu hamil.
Metode konseling yang efektif adalah mela
lui visualisasi gambar secara langsung salah
satu cara melalui video. Video melahirkan
dapat membantu para calon ibu menvisua
lisasikan bagaimana bayinya bergerak mela
lui jalan lahir selama persalinan dengan de
mikian akan membantu para calon ibu untuk
memiliki pandangan positif dari tahap persa
linan dan mempersiapkan diri untuk meng
hadapi persalinan (Aprilia, 2011). Hasil pe
nelitian Arafah dan Aizar (2011) menunjuk
kan bahwa menonton video persalinan dapat
menurunkan kecemasan pada ibu
lam menghadapi persalinan.

Hasil studi pendahuluan menunjukkan
bahwa dari 10 ibu hamil primigravida terda
pat 6 orang (60%) menyatakan cemas dalam
menghadapi proses persalinan karena belum
adanya pengalaman karena takut tidak dapat
melahirkan dengan normal dan seluruh ibu
(100%) belum pernah menonton video pro
ses persalinan

BAHAN DAN CARA KERJA

Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode quasi-eksperimen
pre dan post test. Analisa data yang diguna
kan uji T-test. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu hamil Primigravida Tri
mester III di BPM Kota Bengkulu.
terdiri 2 Kelompok yaitu kelompok yang di
intervensi dengan menonton video persali
nan dan kelompok sebagai kontrol dengan
konseling, masing-masing kelompok seba
nyak 30 orang jadi jumlah sampel 60 orang
Teknik pengambilan sampel dengan
sive sampling, dengan kriteria inklusi :
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tasi dengan dokter, bidan, perawat, atau de-
ngan petugas kesehatan lainnya saat mela-
kukan pemeriksaan kehamilan. Selain itu in-
formasi juga di peroleh melalui buku-buku,
majalah atau mengikuti kelas persiapan ke-
hamilan dengan pemberian konseling (Mus-

Pemberian konseling merupakan salah
satu pemberian yang efektif dalam memberi-

masi tentang proses persalinan.
Konseling dapat memahami kondisi atau
masalah yang sedang dialami oleh ibu hamil.
Metode konseling yang efektif adalah mela-
lui visualisasi gambar secara langsung salah
satu cara melalui video. Video melahirkan
dapat membantu para calon ibu menvisua-
lisasikan bagaimana bayinya bergerak mela-
lui jalan lahir selama persalinan dengan de-
mikian akan membantu para calon ibu untuk
memiliki pandangan positif dari tahap persa-
linan dan mempersiapkan diri untuk meng-

i persalinan (Aprilia, 2011). Hasil pe-
nelitian Arafah dan Aizar (2011) menunjuk-
kan bahwa menonton video persalinan dapat
menurunkan kecemasan pada ibu hamil da-

Hasil studi pendahuluan menunjukkan
imigravida terda-

%) menyatakan cemas dalam
menghadapi proses persalinan karena belum
adanya pengalaman karena takut tidak dapat
melahirkan dengan normal dan seluruh ibu
(100%) belum pernah menonton video pro-

Desain yang digunakan dalam penelitian
eksperiment dengan

pre dan post test. Analisa data yang diguna-
Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh ibu hamil Primigravida Tri-
Kota Bengkulu. Sampel

Kelompok yaitu kelompok yang di
intervensi dengan menonton video persali-
nan dan kelompok sebagai kontrol dengan

masing kelompok seba-
jadi jumlah sampel 60 orang.

Teknik pengambilan sampel dengan purpo-
, dengan kriteria inklusi :

primi-gravida hamil trimester III tidak
mengkon-sumsi anti depresi, perencanan
persalinan normal, usia 20
pendidikan mini-mal SLTA
eksklusi : kehamilan de
letak janin abnormal dan
menjadi responden.

HASIL

Analisis Univariat

Analisis ini dilakukan untuk memperoleh
karakteristik responden, rata
kecemasan sebelum dan sesudah intervensi
dengan menggunakan video proses persa
linan normal dan konseling
linan normal. Hasil distribusi tersebut dapat
dilihat pada gambar 1 dan tabel 1 dib
ini.

Gambar 1 Distribusi Frekuensi

Berdasarkan gambar
jukkan rata-rata ibu hamil
(13,3%).

Tabel 1 Distribusi Frekuensi karakteristik Ibu Hamil

Variabel
Frekuensi

(n=60)
Pendidikan
SLTP
SLTA
Diploma
Sarjana

17
30
5
8

Pekerjaan
PNS
Swasta
IRT

7
8
45

Berdasarkaan tabel 1 sebagian besar
(50%) ibu hamil berpendidikan SLTA dan
pekerjaan hampir seluruh ibu hamil (63,3%)
Ibu rumah tangga.

1 3 5 7 9

192021222324252627

1 6 8 4 6 7 6 4 5

UMUR
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gravida hamil trimester III tidak
sumsi anti depresi, perencanan

, usia 20-35 tahun,
mal SLTA. Kriteria

lusi : kehamilan de-ngan komplikasi,
letak janin abnormal dan tidak bersedia

ini dilakukan untuk memperoleh
karakteristik responden, rata-rata tingkat
kecemasan sebelum dan sesudah intervensi
dengan menggunakan video proses persa-
linan normal dan konseling proses persa-

Hasil distribusi tersebut dapat
pada gambar 1 dan tabel 1 dibawah

Distribusi Frekuensi Umur ibu Hamil.

gambar 1 di atas menun-
ibu hamil berumur 21 tahun

karakteristik Ibu Hamil

Frekuensi
(n=60)

Persen
(100%)

17
30
5
8

28,3
50
8,3
13

7
8
45

21,7
15,3
63,3

Berdasarkaan tabel 1 sebagian besar
hamil berpendidikan SLTA dan

pekerjaan hampir seluruh ibu hamil (63,3%)

9 11 13 15

272829303134

5 5 1 4 1 2

60
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Tabel 2 Nilai Rata-rata Tingkat Kecemasan Sebelum
Intervensi dan Setelah Intervensi dengan
Video Proses Persalinan Normal Ibu Hamil

Variabel Mean Median
Standar
Deviasi

Tingkat Kecemasan
Sebelum Intervensi 12 11 6,0
Tingkat Kecemasan
Setelah Intervensi 6,5 7,5 5,8

Berdasarkaan tabel 2 diatas rata-rata
tingkat kecemasan ibu sebelum intervensi
nilai rata-rata 12 dan tingkat kecemasan se-
telah intervensi menurun menjadi rata-rata
6,5.

Tabel 3 Nilai Rata-rata Tingkat Kecemasan Sebelum
Intervensi, dan Setelah Intervensi dengan
Konseling Proses Persalinan Normal Ibu
Hamil

Variabel Mean Median
Standar
Deviasi

Tingkat Kecemasan
Sebelum Intervensi

10,9 11 5,3

Tingkat Kecemasan
Setelah Intervensi

11,7 11 3,6

Berdasarkaan table 3 diatas rata-rata
tingkat kecemasan ibu sebelum intervensi
nilai rata-rata 10,9 dan tingkat kecemasan
setelah intervensi meningkat menjadi rata-
rata 11.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk me-
lihat perbedaan kecemasan sebelum inter-
vensi dan setelah dilakukan intervensi di
analisis dengan T-test Paired didapatkan
hasil seperti pada tabel 4 berikut.

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa
tingkat kecemasan setelah intervensi de-ngan
menonton video persalinan normal didapat
nilai mean 5,4 dengan nilai ρ=0,000<α= 
0,05. berarti ada perbedaan tinkat kecemasan
ibu primigravida dalam menghadapi persa-
linan setelah menonton video proses persa-
linan normal di BPM Kota Bengkulu Tahun
2013.

Tingkat kecemasan setelah intervensi
dengan konseling persalinan normal dida-pat
nilai mean -833 dengan nilai ρ=0,531 > α= 
0,05 yang berarti tidak ada perbedaan tingkat
kecemasan ibu primigravida dalam mengha-

dapi persalinan setelah mendapatkan konse-
ling proses persalinan normal di BPM Kota
Bengkulu Tahun 2013.

Tabel 4 Analisis Uji Beda Kecemasan Sebelum Inter-
vensi Dan Setelah Intervensi

Variabel N ρ
Rata-
rata

SD
IK 95%

Teren-
dah

Ter-
tinggi

Kecemasan
sebelum
intervensi
dan setelah
intervensi

30 0,000 5,4 4,8 3,6 7,2

Kecemasan
sebelum
intervensi
dan setelah
intervensi

30 0,531 - 833 0,5 -3,5 1,8

Analisis Multivariat

Analisa multivariat ini dilakukan un-tuk
mengontrol variable umur, pendidikan dan
pekerjaan di analisis dengan ANCOVA dida-
patkan hasil sebagai berikut :

Tabel 5 Analisis Pengaruh Karakteristik Responden
Terhadap Tingkat Kecemasan Setelah Me-
nonton Video dan Konseling Persalinan Nor-
mal Pada Ibu Hamil

Variabel df
Nilai
ρ

Umur
Pendidikan
Pekerjaan

1
1
1

0,201
0,009
0,679

Berdasarkan tabel 5 variabel umur dan
pekerjaan didapat nilai ρ>α=0,05 yang ber-
arti tidak ada pengaruh umur,dan pekerjaan
terhadap tingkat kecemasan setelah me-
nonton video dan konseling proses persa-
linan normal pada ibu primigravida se-
dangkan untuk pendidikan didapat nilai
ρ=0.009 < α=0,05 berarti ada pengaruh pen-
didikan terhadap tingkat kecemasan setelah
menonton video dan konseling proses per-
salinan normal di BPM Kota Bengkulu Ta-
hun 2013.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian data univa-
riat didapat hasil sebelum dilakukan inter-
vensi dengan menonton video proses persa-
linan normal di dapat hasil rata-rata ibu da-
lam tingkat kecemasan ringan dan setelah di-
lakukan intervensi dengan menonton video
proses persalinan normal tingkat kecemasan
ibu menurun menjadi tidak cemas, ini berarti
ada perbedaan menonton video proses per-
salinan dengan tingkat kecemasan ibu. Ini di-
karena dengan menonton video melahirkan
dapat membantu para calon ibu menvisua-
lisasikan bagaimana bayinya bergerak mela-
lui jalan lahir selama persalinan dengan de-
mikian akan membantu para calon ibu untuk
memiliki pandangan positif dari tahap persa-
linan dan mempersiapkan diri untuk meng-
hadapi persalinan karena persalinan meru-
pakan proses alamiah (Arafah dan Aizar
2011).

Dari hasil bivariat didapat nilai ρ= 0,000
yang berarti ada perbedaan tingkat kecemas-
an ibu primigravida dalam menghadapi per-
salinan setelah menonton video proses persa-
linan normal. Hasil penelitian ini sejalan de-
ngan penelitian Arafah dan Aizar (2011) me-
nunjukkan bahwa menonton video persalin-
an dapat menurunkan kecemasan pada ibu
hamil dalam menghadapi persalianan. Bagi
seorang ibu primigravida yang pertama kali
menghadapi kehamilan, ketika menghadapi
proses persalinan cenderung mengalami
kecemasan, hal ini dikarenakan proses persa-
linan adalah sesuatu hal baru yang akan dia-
laminya, kecemasan merupakan perasaan ti-
dak nyaman yang biasanya berupa perasaan
gelisah, takut atau khawatir yang merupakan
manifestasi dari faktor psikologis dan fisio-
logis. Kecemasan pada ibu hamil perlu men-
dapatkan perhatian karena kecemasan ini da-
pat berdampak negatif baik pada ibu maupun
pada janin. Kecemasan dapat meningkatkan
morbilitas dan mortalitas pada ibu dan janin
menyebabkan janin mengalami bayi asfiksia
dan komplikasi pada masa kehamilan, persa-
linan setelah melahirkan. Mempersiapkan di-
ri dengan berbagai informasi tentang hal-hal
yang menyangkut persalinan merupakan sa-
lah satu cara terbaik untuk menghadapi per-

salinan. Ketika seorang ibu teah mendapat-
kan informasi atau mengetahui apa yang
akan terjadi pada dirinya, cenderung akan
mengurangi rasa cemas yang di alaminya
(Bobak, Low-dermilk, dan Jensen 2005).

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa video melahirkan
merupakan rekaman proses persalinan bagai-
mana seorang ibu berjuang melahirkan buah
hatinya. Video melahirkan bukan hanya pro-
ses persalinan saja tapi bagaimana persiapan
sebelum melahirkan, apa saja yang harus di-
persiapkan diruang bersalin, serta bagaimana
memperlakukan bayi yang baru saja keluar
dari rahim. Menonton video melahirkan ca-
lon ibu tau situasi yang akan dihadapi seperti
apa, apa yang harus dilakukan dan apa yang
tidak boleh dilakukan, contoh bagaimana ca-
ra meneran, mengatur pernapasan, dan posisi
persalinan. Ketika akan melahirkan bukan
hanya mental yang perlu dipersiapkan tapi fi-
sik oleh calon ibu, didalam video persalinan
diperlihatkan juga persipan fisik yaitu bagai-
mana melakukan senam hamil, mengkon-
sumsi apa saja yang bisa menambah energi
(Ahira, 2010).

Dari hasil penelitian ini juga didapat pa-
da pemberian konseling sebelum intervensi
tingkat kecemasan ibu ringan setelah di di-
beri intervensi dengan pemberian konseling
proses persalinan tingkat kecemasan ibu te-
tap ringan tidak ada perubahan, ini berarti ti-
dak ada perbedaan tingkat kecemasan ibu
primigravida dengan pemberian konseling
proses persalinan, jadi pemberian konseling
proses persalinan kurang efektif disbanding-
kan dengan menonton video proses persalin-
an normal. Hal ini dikarenakan dengan pem-
berian konseling ibu kurang memahami se-
cara jelas tetang penjelasan yang diberikan
selain itu juga banyak faktor yang mem-
pengaruhi konseling adalah keterampilan
komunikasi interpersonal, teknik bimbingan
dan penguasaan pengetahuan klinik bertuju-
an untuk membantu seseorang mengenali
kondisinya saat ini, masalah yang dihadapi
dan menentukan jalan keluar atau upaya un-
tuk mengatasi masalah tersebut (Prawirohar-
jo, 2002).
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Berdasarkan hasil multivariat didapat
bahwa tidak ada pengaruh umur, dan peker-
jaan terhadap tingkat kecemasan setelah me-
nonton video dan konseling proses persa-
linan normal pada ibu hamil di BPM Kota
Bengkulu Tahun 2013. Sedangkan pendi-
dikan ada pengaruh terhadap tingkat kece-
masan setelah menonton video dan konse-
ling proses persalinan normal pada ibu ha-
mil, ini sesuai dengan teori Notoatmodjo
(2008) menyatakan bahwa pendidikan akan
mempengaruhi pengetahuan seseorang di-
mana semakin tinggi pendidikan maka sema-
kin bagus pengetahuan begitu juga sebalik-
nya jadi setelah ibu hamil menonton video
persalinan dapat langsung menambah penge-
tahuan ibu tentang proses persalinan normal
sehingga dapat mengurangi tingkat kecemas-
an menghadapi persalinan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan pada penelitian perbedaan tingkat
kecemasan ibu primigravida dalam meng-
hadapi persalinan setelah diberi konseling
dengan menonton video proses persalinan
normal di BPM Kota Bengkulu Tahun 2013
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
tingkat ke-cemasan ibu primigravida dalam
mengha-dapi persalinan setelah diberi
konseling de-ngan menonton video proses
persalinan nor-mal. Pendidikan berpengaruh
terhadap ting-kat kecemasan setelah
menonton video dan konseling proses
persalinan normal pada ibu hamil di BPM
Kota Bengkulu Tahun 2013.
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